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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1.1.1 Dari 109 petani yang menjadi responden, 78 (71,6%) bukan peserta BPJS 

kesehatan mandiri, berdasarkan karakteristik jenis kelamin 71 (65,1%) 

berjenis kelamin laki-laki dan karakteristik umur responden lebih dominan 

berusia 41-50 tahun  yaitu 34 (31,1%), sedangkan berdasakan karakteristik 

Pendidikan, responden dominan tamatan SMA yaitu sebanyak 51 (46,8%) 

kemudian untuk pendapatan patani 82 (75,2%) memiliki pendapatan yang 

tinggi. 

1.1.2 Terdapat 75 (68,8%) responden yang berpengetahuan rendah atau kurang 

baik dan 34 (31,2%) responden yang memiliki pengetahuan baik. 

berdasakan hasil uji statistic chi-square p=0,000 (H0 di tolak) ada hubungan 

antara pengetahuan petani tentang JKN dengan keikutsertaan menjadi 

peserta BPJS kesehatan mandiri. 

1.1.3 Terdapat 63 (57,8%) responden yang kurang membutuhkan BPJS 

Kesehatan dan 46 (42,2%) membutuhkan BPJS Kesehatan. Berdasakan 

hasil uji statistic chi-square p=0,000 (H0 di tolak) ada hubungan antara 

Kebutuhan petani tentang JKN dengan keikutsertaan menjadi peserta BPJS 

kesehatan mandiri.  

1.1.4 Terdapat 60 (55%) responden yang menyatakan program JKN kurang 

sesuai harapan dan 49 (45%) meyatakan sudah sesuai dengan harapan. 

Berdasakan hasil uji statistic chi-square p=0,000 (H0 di tolak) ada 

hubungan antara Harapan petani tentang JKN dengan keikutsertaan 

menjadi peserta BPJS kesehatan mandiri. 
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1.1.5 Terdapat 72 (66,1%) lingkungan yang kurang mendukung dan 37 (33,9%) 

lingkungan yang mendukung. Berdasakan hasil uji statistic chi-square 

p=0,000 (H0  di tolak) ada hubungan antara lingkungan petani tentang JKN 

dengan keikutsertaan menjadi peserta BPJS kesehatan mandiri. 

1.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang bisa di sampaikan kepada semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, maka atas beberbagai kesimpulan yang sudah di 

dapatkan di peroleh saran sebagai berikut : 

1.2.1 Bagi instansi BPJS, Peningkatan pengetahuan petani dengan memberikan 

informasi kepada petani melalui media sosial karena dengan sosialisasi dan 

penyuluhan kurang efisien untuk petani di karenakan mereka selalu bekerja 

di kebun. Namun dengan media sosial bisa tersampaikan atau bisa di lihat 

oleh para petani dimalam hari.  

1.2.2 Bagi puskesemas dan rumah sakit, Diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang sama kepada pasien, baik itu pasien BPJS maupun pasien 

umum, mempermudah urusan administrasi bagi peserta BPJS kesehatan 

manidri terutama pada petani agar mereka mau menjadi peserta BPJS 

kesehatan mandiri 

1.2.3 Bagi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan, Agar bisa menjadi 

referensi peneliti selanjutnya dan bagi mahasiswa lain yang ingin 

melakukan penelitian yang sama agar meneliti lebih lanjut. 

 


